




1.1 Latar Belakang 
Indonesia adalah Negara maritim, dengan wilayah yang berdominasi 
lautnya sangat luas. Indonesia memiliki garis pantai yang mencapai panjang 
81.000 km. Dimana sekitar 70% wilayah Indonesia adalah lautan, atau 2/3 
wilayah Indonesia adalah air. Dengan demikian, Indonesia memiliki kawasan 
pesisir yang sangat luas dilihat dari potensi lautan Indonesia. Pesisir adalah 
kawasan yang berada di sekitaran pantai. Dimana ekosistem pesisir terdiri atas 
pantai, muara suangai, dan biota-biota laut seperti padang lamun, terumbu 
karang, dan hutan mangrove.  
Indonesia memiliki luas laut mencapai 5,8 juta km2, dengan wilayah 
laut yang begitu luas  penduduk Negara Indonesia dapat melakukan kegiatan 
dengan memanfaatkan sumber daya laut itu, terutama penduduk yang tinggal di 
daerah pantai / laut. Dan Indonesia memiliki wilayah laut yang produktif dan 
memiliki peran penting dalam pembangunan perekonomian. Kenyataannya 
untuk meningkatkan hasil produksi masyarakat nelayan belum mampu 
menuntaskannya bahkan kata kemiskinan masih melekat pada nelayan. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 
kebanyakan masyarakat nelayan merupakan kelompok masyarakat yang 
cenderung mengalami kemiskinan dibandingkan kelompok masyarakat lainnya. 
Menurut Sipahelut (2010) kemiskinan terjadi karena faktor-faktor kompleks 
yang saling terkait, dimana masyarakat tidak mampu dan lemah dalam 
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mengembangkan dan membangun sumber utama yaitu wilayah pesisir dan 
wilayah laut untuk meningkatkan kesejahteraan sosialnya. Kemiskinan yang 
dialami oleh masyarakat nelayan cenderung akibat nelayan kekurangan modal 
dan minimnya teknologi yang dimiliki. Selain itu yang melatarbelakangi 
terjadinya kemiskinan yaitu akses pasar yang rendah serta kurang adanya 
inisiatif masyarakat untuk turut serta dalam pengolahan sumberdaya alam. 
Faktor sosial juga menjadi penyebab utama karena pendidikan yang rendah 
membuat pengetahuan dan wawasan nelayan terbatas. Selain itu kondisi sarana 
dan prasana yang terdapat daerah pesisir yang kurang memadai mempengaruhi 
tingkat kesehatan masyarakat. (Prakoso,2013). 
Masyarakat yang hidup dibawah garis kemiskinan pada umumnya 
adalah kelompok masyarakat nelayan tradisional. Hal ini terjadi karena nelayan 
tradisional tidak memiliki cukup modal untuk mengembangkan dan 
menggunakan alat serta teknologi-teknologi yang lebih maju dan modern. Di 
era modern seperti sekarang ini, nelayan masih menggunakan teknologi dan 
kemampuan/skill yang seadanya atau tradisional yang mampu dan dapat 
dijangkau oleh nelayan dengan modal yang kecil. Dari aspek ekonomi keluarga 
nelayan dapat dikatakan sejahtera dibandingkan keluarga bukan nelayan. 
Namun jika diukur dari dimensi kehidupan kelurga nelayan lebih rendah tingkat 
kesejahteraannya dibandingkan keluarga bukan nelayan. 
Nelayan tradisional dalam menjalankan aktifitasnya yaitu menangkap 
ikan, masih menggunakan perahu layar. Perahu layar hanya sanggup 
menangkap ikan didaerah laut dangkal, karena perahu layar tidak sanggup 
mengaruhi lautan luas dengan resiko yang tinggi. Hal ini mengakibatkan 
3 
 
produktivitas dan pendapatan nelayan dari penangkapan ikan rendah. Selain itu 
yang mengakibatkan produktivitas nelayan rendah adalah daerah laut dangkal 
sudah mengalami penangkapan secara berlebihan (over-fishing) yang mana 
didaerah tersebut biota laut seperti ikan sudah sangat jarang untuk ditemukan 
(Susilowai, 2001). Pendapatan nelayan per kapita per bulan hanya sebesar US 
$7-10 atau sebesar Rp. 98.000-140.000. Dengan pendapatan tersebut nelayan 
Indonesia masih tergolong miskin karna belum bisa mencukupi kebutuhannya 
(Fauzi, 2003).  
Hal lain yang memprihatinkan yang banyak terjadi adalah degradasi 
lingkungan. Ada beberapa penyebab rendahnya kinerja perikanan salah satunya 
adalah karena terjadinya penangkapan secara berlebihan (economic 
overfishing), bukan karena Malthusian overfishing. Dimana jumlah nelayan 
atau penangkap ikan jumlahnya sesuai kapasitas namun tangkapannya yang 
melebihi kapasitas atau tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku sehingga 
persebaran ikan yang ada didaerah tersebut mengalami penurunan drastis, dan 
menyebabkan pendapatan hasil tangkapan menurun. Karena degrasi lingkungan 
atau biasa disebut kerusakan lingkungan, jumlah nelayan yang banyak, 
teknologi yang masih sederhana atau tradisional, menyebabkan penghasilan 
nelayan kecil atau rendah. Hal tersebut merupakan masalah sudah lama dialami 
oleh nelayan, namun belum dapat terselesaikan karena terlalu kompleks. 
Banyak hal yang berkaitan dengan hal ini yaitu sosioekonomi, 
lingkungan dan teknologi. Masyarakat nelayan mengalami berbagai masalah 
seperti masalah lainnya yaitu politik, sosial, dan ekonomi. Masalah tersebut 
adalah kemiskinan, kesenjangan sosial, dan masalah ekonomi lainnya yang 
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selalu datang setiap saat seperti modal yang terbatas, teknologi dan akses pasar 
yang berpengaruh terhadap dinamika usaha. Adapun kelemahan dari fungsi 
kelembagaan sosial ekonomi yaitu kualitas SDM masih tergolong rendah 
karena kurangnya pendidikan yang didapat, kesehatan dan pelayanan publik. 
Kerusakan sumberdaya lingkungan dari kawasan pesisir, laut maupun pulau 
kecil dan daratan. Pembangunan nasional tidak maju dan berkembang salah satu 
penyebabnya adalah kebijakan-kebijakan yang berorientasi pada kemaritiman 
masih lemah (Kusnadi, 2006). 
Masalah diatas saling berkaitan, yaitu kemiskinan disebabkan karena 
kurangnya modal untuk dipakai oleh nelayan, lembaga ekonomi tidak berfungsi 
semestinya, dan juga buruknya kualitas SDM, sumberdaya lingkungan, dan 
belum adanya ketegasan kebijakan pembangunan nasional yang berorientasi 
pada sektor kemaritiman. Atau sebaliknya kemiskinan menjadi penyebab 
timbulnya penurunan kualitas SDM dan degredasi sumberdaya lingkungan 
(Kusnadi, 2006). Berdasarkan data dari Badan Statistik jumlah masyarakat 
miskin di Indonesia adalah 31,02 juta orang. Dari jumlah tersebut pada tahun 
2011 ada sekitar 7,87 juta orang atau sekitar 25,14% nelayan miskin di 
Indonesia. Pendapatan nelayan miskin tersebut yaitu sebesar RP 500.000,- per 
bulan dimana angka tersebut masih dibawah dari garis kemiskinan yang 
ditetapkan oleh bank dunia dimana pendapatan minimal yaitu sebesar Rp 
520.000,- per kapita/bulan. Nelayan miskin yang ada di Indonesia sekitar 




Kemajuan kehidupan manusia tidak lepas dari peran nelayan, karena 
nelayan merupakan salah satu agen pembangunan yang paling reaktif terhadap 
perubahan lingkungan. Nelayan mempunyai sifat yang lebih terbuka 
dibandingkan dengan masyarakat yang tinggal didaerah pedalaman dimana 
mereka lebih bisa menerima perkembangan peradapan modern. Karena hal 
tersebut masyarakat nelayan khususnya masyarakat pesisir dinilai lebih 
berpendidikan, mempunyai wawasan yang luas terhadap kehidupan, lebih 
tangguh dalam menghadapi cobaan dan mempunyai sifat toleransi terhadap 
berbagai perbedaan. Hasil tangkapan atau produksi hasil tangkapan sangat 
menentukan tingkat kesejahteraan nelayan. Semakin banyak tangkapan maka 
pendapatan yang diterima nelayanpun semakin besar, dimana hasil tersebut 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga nelayan seperti 
konsumsi dan kebutuhan lainnya, dan begitu pula sebaliknya jika hasil 
tangkapan sedikit maka pendapatan yang diterimapun kecil. Hal ini berarti 
pendapatan yang diterima oleh nelayan sangat berpengaruh terhadap 
pemenuhan konsumsi dan kebutuhan lainnya.  
Nelayan tidak dapat hanya mengandalkan dari hasil pendapatannya saja 
karena itu tidak akan mencukupi untuk kebutuhan rumah tangga lainnya.  Jika 
hanya mengandalkan pendapatan dari nelayan saja hanya cukup untuk 
memenuhi kebutuhan pokok saja, sedangkan mereka juga butuh untuk 
kebutuhan yang lainnya, seperti halnya membayar iuran listrik tiap bulan. Yang 
tidak kalah penting yaitu untuk beli BBM dan alat-alat yang dibutuhkan dalam 
penangkapan ikan, apa lagi jika ada kendala kerusakan pada mesin. Jika mesin 
itu  tidak di perbaiki terlebih dahulu, dan akibatnya pendapatan mereka akan 
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menurun, karena menangkap ikan adalah salah satu pendapatan yang utama 
bagi nelayan.  
Belum lagi untuk peningkatan pengelolaan permukiman serta sarana 
dan prasarananya. Jika pendapatan nelayan hanya bisa memenuhi kebutuhan 
pokok saja mereka akan terbengkalai dalam peningkatan pengelolaan 
pemukiman serta sarana dan prasarananya. Hal tersebut mengakibatkan 
terjadinya penurunan terhadap kualitas lingkungan pemukiman mereka, 
diantaranya kondisi rumah yang sudah hampir tidak layak tidak kunjung 
diperbaiki karena terkendala perekonomian, jalan-jalan di pemukiman yang 
rusak juga tidak segera diperbaiki sehingga menghambat kegiatan, dan masih 
banyak lagi masalah yang dihadapi dan tidak terselesaikan karena adanya 
masalah finansial yang dihadapi oleh masyarakat nelayan. Akibatnya 
lingkungan tempat hidup mereka tidak berkembang bahkan mengalami 
penurunan (stagnasi kondisi permukiman). Penurunan lingkungan berdampak 
pada munculnya lingkungan kumuh dan berdampak pada penurunan 
perkembangan kondisi lingkungan secara global, karena pertumbuhan dan 
perkembangan kota adala wujud fisik dari aktivitas ekonomi. 
Kabupaten Lamongan adalah salah satu wilayah di Indonesia yang 
memiliki potensi kelautan, dimana sebagian besar wilayahnya di dominasi oleh 
lautan. Potensi perikanan yang dimiliki oleh lamongan terletak pada perikanan 
tangkapnya, adapun potensi lain yaitu perikanan budidaya dan lain-lainnya. 
Penangkapan ikan di daearah Lamongan terpusat di Kecamatan Paciran dan 
Kecamatan Brondong serta memiliki tempat pendaratan ikan di lima tempat, 
yaitu Weru, Kranji, Brondong, Labuhan dan Lohgung. 
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Wilayah-wilayah Lamongan yang memiliki potensi perikanan dan 
kelautan yang cukup besar yaitu wilayah disekitaran kabupaten paciran. 
Wilayah ini berbatasan dengan utara laut jawa, sebelah selatan Kecamatan 
Solokuro, sebelat timur Kecamatan Panceng (Gresik), sebelah barat Kecamatan 
Brondong. Terdapat 12 desa pesisir yaitu Kelurahan Blimbing, Desa 
Kandangsemnagkon, Desa Paciran, Desa Tunggul, Desa Kranji, Desa 
Banjarwati, Desa Kemantren, Desa Sidokelar, Desa Paloh, Desa Weru, Desa 
Sidokumpol, dan Desa Warulor dimana 12 desa tersebut memiliki panjang garis 
pantai 14,6 km. 
Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan terdapat satu desa pesisir 
yaitu Desa Blimbing. Desa Blimbing adalah salah satu keluruhan di Kecamatan 
Paciran, Kabupaten Lamongan Kelurahan ini berada di pantai Laut Jawa. 
Penduduk Blimbing bermata pencaharian utama sebagai nelayan. Pekerjaan 
sebagai petani hanya di pilih oleh masyarakat yang tinggal di dusun Penanjan. 
Karna kecamatan Paciran bersebelah langsung dengan laut jawa, sektor 
pariwisata dan sektor industri mulai dikembangkan didaerah ini, namun hal 
tersebut tidak membuat nelayan di desa tersebut meninggalkan pekerjaannya 
sebagai nelayan bahkan nelayan di desa tersebut tidak berkurang jumlahnya. 
Pekerjaan sebagai nelayan di Desa Blimbing merupakan pekerjaan yang 
turun temurun dari generasi ke generasi berikutnya. Akibatnya jumlah dan 
populasi nelayan di daerah ini tergolong masih banyak bahkan cenderung 
meningkat. Pekerjaan sebagai nelayan pada daerah ini pun merupakan mata 
pencaharian pokok. Penghasilan nelayan selalu tidak menentu setelelah melaut, 
hal ini mengakibatkan nelayan sulit untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
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Selain penghasilan yang tidak menentu, ada ancaman lain yang dihadapi 
nelayan selama melaut yaitu adanya kapal-kapal besar yang akan berlabuh di 
pelabuhan di desa tersebut, kapal-kapal besar tersebut bisa saja sewaktu-waktu 
menabrak kapal nelayan dikarenakan nelayan menggunakan kapal kecil yang 
biasanya tidak terlihat oleh kapal besar. Ancaman lain adalah menurunnya dan 
terganggunya ekosistem ikan di perairan laut sekitar desa paciran, hal ini 
diakibatkan oleh adanya pencemaran yang diakibatkan oleh limbah pabrik dan 
sampah rumah tangga. 
Salah satu kegiatan ekonomi yang strategis dan sangat cerah di 
Lamongan adalah prospek pembangunan perikanan dan kelautan. Pasalnya, 
Lamongan memiliki luas wilayah yang kurang lebih 3,78 persen dari luas 
provinsi Jatim. Lamongan memiliki perairan laut seluas 902,4 km2 dihitung 12 
mill dari permukaan laut, dimana luas tersebut dihitung dari luas wilayah jawa 
timur yaitu + 1.812,8 km2 atau + 3,78% dengan panjang garis pantai 47 km. 
Wilayah perairan Lamongan memiliki sumberdaya ikan dan tingkat keragaman 
hayati yang tinggi, dimana pada daerah ini terdapat beberapa spesies ikan yang 
memiliki nilai jual tinggi, yaitu 47 persen di antaranya adalah sumber daya ikan 
pelagis kecil dominan berupa ikan layang, kembung dan ikan tembang serta 
5,7% adalah sumber daya pelagis besar termasuk di dalamnya adalah Tuna, 
Tongkol, Cakalang, Marlin, Tenggiri dan jenis perikanan pelagis besar lainnya 
yang memiliki nilai ekonomi sangat tinggi. Sedang 41,7% adalah jenis sumber 





1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan uraian diatas, yang menjadi rumuskan 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pendapatan nelayan di Desa Blimbing kecamatan paciran 
kabupaten lamongan? 
2. Bagaimana kondisi sosial ekonomi nelayan di Desa Blimbing kecamatan 
paciran kabupaten lamongan ? 
3. Seberapa besar tingkat efesiensi usaha nelayan di Desa Blimbing kecamatan 
paciran kabupaten lamongan ? 
 
1.3 Batasan Masalah 
Agar pembahasan masalah ini tidak melebar dari apa yang di bahas, 
maka perlu adanya pembatasan masalah. Adapun pembatasan masalah pada 
penelitian ini berfokus pada Pendapatan Bersih, Pendapatan Kotor dan seberapa 
Efisensi Usaha Nelayan di Desa Blimbing Kecamatan Paciran Kabupaten 
Lamongan. 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan Penelitian ini adalah : 
1. Untuk menganalisis seberapa besar pendapatan nelayan di Desa Blimbing 
Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan. 
2. Untuk mendeskripsikan kondisi sosial ekonomi nelayan di Desa Blimbing 
Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan. 
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3. Untuk mengukur besarnya tingkat efisien usaha nelayan di Desa Blimbing 
Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Adapun Manfaat Penelitian ini adalah : 
1. Penelitian ini dilakukan agar dapat menambah wawasan informasi yang 
berguna bagi nelayan untuk membantu mendorong kesejahteraan nelayan. 
2. Sebagai informasi yang bermanfaat dalam menambah wawasan baik bagi 
para pembaca dan penulis. 
3. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan untuk 
kemudian dan dikembangkan oleh peneliti lain sebagai refrensi peneliti 
lebih lanjut mengenai analisis kemiskinan dan pendapatan keluarga 
nelayan. 
 
 
 
